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ABSTRAK 
 

Suwarji, Wahid Kurniawan. 2026. Pengembangan E-Book Interaktif untuk 
Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas VII SMP Melalui Culturally 
Responsive Teaching (CRT). Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 
Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Alifiani, 
M.Pd., dan Dr. Sikky El Walida, M.Pd. 
Kata Kunci: pengembangan, e-book interaktif, literasi numerasi, Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 
 
Literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial dalam 

Kurikulum Merdeka yang harus dimiliki siswa untuk menghadapi tantangan abad 
ke-21. Hasil observasi di MTsN 2 Kota Jambi menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa kelas VII masih berada pada kategori dasar, khususnya dalam materi data dan 
diagram. Rendahnya capaian ini tidak hanya disebabkan oleh kesulitan memahami 
konsep abstrak, tetapi juga oleh keterbatasan media pembelajaran yang masih 
dominan berupa buku cetak atau modul digital statis, sehingga kurang mampu 
menghadirkan pengalaman belajar yang interaktif, kontekstual, dan dekat dengan 
kehidupan siswa. Kondisi tersebut membuat pembelajaran kurang bermakna, siswa 
cepat merasa bosan, serta keterampilan berpikir kritis dan pengambilan keputusan 
berbasis data tidak berkembang optimal. Selain itu, pembelajaran belum 
sepenuhnya mempertimbangkan latar belakang budaya siswa, padahal konteks 
budaya lokal dapat menjadi jembatan penting untuk mengaitkan materi matematika 
dengan pengalaman nyata mereka. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 
ini mengembangkan e-book interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching 
(CRT) yang dirancang agar valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi 
numerasi siswa kelas VII MTsN 2 Kota Jambi. 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan e-book interaktif 
berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) menggunakan model ADDIE 
(Branch) yang terdiri atas lima tahap sistematis. Tahap Analyze dilakukan dengan 
mengidentifikasi kesenjangan kinerja serta kebutuhan guru dan siswa terhadap 
media kontekstual. Tahap Design merumuskan inventarisasi tugas pembelajaran 
dan strategi instruksional yang mengintegrasikan literasi numerasi dengan budaya 
Jambi melalui komponen Condition, Performance, dan Criterion. Tahap 
Development merealisasikan konten menggunakan Canva dan Heyzine, 
mengembangkan media pendukung (video, audio, Kahoot, Padlet, Wayground), 
serta menyusun panduan bagi siswa dan guru. Pada tahap ini pula dilakukan 
formative revision melalui validasi ahli materi, media, dan budaya. Tahap 
Implementation dilakukan dengan menyiapkan lingkungan belajar serta menguji 
cobakan media pada 32 siswa kelas VII MTsN 2 Kota Jambi. Tahap Evaluation 
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dilakukan untuk mengukur kualitas produk secara menyeluruh guna memastikan 
media yang dihasilkan valid, praktis, dan efektif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-book interaktif berbasis CRT 
dinyatakan valid dengan kategori sangat baik berdasarkan penilaian para ahli. Uji 
kepraktisan melalui angket respon guru dan siswa menunjukkan persentase sebesar 
78,02% dalam kategori baik, yang mengonfirmasi bahwa media mudah digunakan 
dan navigasinya jelas. Uji efektivitas pada tahap implementasi memperlihatkan 
peningkatan signifikan literasi numerasi, di mana rata-rata nilai siswa meningkat 
dari 67,34 (pre-test) menjadi 83,88 (post-test), dengan ketuntasan klasikal naik dari 
34,37% menjadi 81,25%. Hasil uji statistik paired sample t-test memperoleh p-
value = 0,000 (< 0,05), sehingga terdapat perbedaan signifikan yang menunjukkan 
peningkatan kemampuan siswa. Dengan demikian, e-book interaktif berbasis CRT 
yang dikembangkan dengan model ADDIE terbukti valid, praktis, dan efektif 
digunakan dalam meningkatkan literasi numerasi pada materi data dan diagram. 

Penelitian ini telah menghasilkan e-book interaktif berbasis Culturally 
Responsive Teaching (CRT) pada materi data dan diagram yang terbukti valid, 
praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi numerasi siswa kelas VII. Validitas 
ditunjukkan melalui penilaian ahli dengan kategori sangat baik, kepraktisan 
dibuktikan melalui respon positif guru dan siswa dengan persentase penerimaan 
78,02%, dan efektivitas terlihat dari peningkatan signifikan literasi numerasi 
berdasarkan uji paired sample t-test (p-value = 0,000 < 0,05). Dengan demikian, e-
book interaktif berbasis CRT layak dijadikan alternatif media pembelajaran digital 
yang mendukung Kurikulum Merdeka serta memperkuat keterkaitan konsep 
matematika dengan budaya lokal. Disarankan agar guru memanfaatkan media ini 
dengan menyediakan akses yang lebih luas, peneliti selanjutnya memperluas 
cakupan uji coba pada kelas dan materi berbeda, serta mengembangkan fitur 
interaktif yang lebih sederhana dan ramah pengguna agar pemanfaatan e-book 
semakin optimal. 
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Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas VII SMP Melalui Culturally 
Responsive Teaching (CRT). Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 
Matematika, Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Alifiani, 
M.Pd., dan Dr. Sikky El Walida, M.Pd. 
Kata Kunci: pengembangan, e-book interaktif, literasi numerasi, Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 
 

Numeracy literacy is one of the essential competencies in the Kurikulum 
Merdeka (Independent Curriculum) that students must possess to face 21st-century 
challenges. Observations at MTsN 2 Kota Jambi indicate that most seventh-grade 
students are still at a "basic" level, particularly regarding data and diagrams. This 
low achievement is caused not only by difficulties in understanding abstract 
concepts but also by the limitations of instructional media—which remain 
dominated by printed books or static digital modules. Consequently, these tools fail 
to provide interactive, contextual, and relatable learning experiences. Such 
conditions make learning less meaningful, cause students to bore quickly, and 
hinder the optimal development of critical thinking and data-based decision-making 
skills. Furthermore, instruction has not fully considered students' cultural 
backgrounds, even though local cultural contexts can serve as a vital bridge to link 
mathematical material with real-world experiences. Based on these issues, this 
study develops an interactive e-book based on Culturally Responsive Teaching 
(CRT), designed to be valid, practical, and effective in improving the numeracy 
literacy of seventh-grade students at MTsN 2 Kota Jambi. 

This research and development (R&D) study aims to produce a CRT-based 
interactive e-book using the ADDIE model (Branch), which consists of five 
systematic stages. The Analyze stage was conducted by identifying performance 
gaps and the needs of teachers and students for contextual media. The Design stage 
formulated an inventory of learning tasks and instructional strategies that integrate 
numeracy literacy with Jambi culture through Condition, Performance, and 
Criterion components. The Development stage realized the content using Canva 
and Heyzine, developed supporting media (video, audio, Kahoot, Padlet, and 
Wayground), and compiled guides for students and teachers. Formative revisions 
were also conducted at this stage through validation by material, media, and cultural 
experts. The Implementation stage involved preparing the learning environment 
and testing the media on 32 seventh-grade students at MTsN 2 Kota Jambi. Finally, 
the Evaluation stage was conducted to measure the overall product quality to 
ensure the resulting media was valid, practical, and effective. 

The results show that the CRT-based interactive e-book was declared valid in 
the "very good" category based on expert assessments. Practicality tests through 
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teacher and student response questionnaires showed a percentage of 78.02% (good 
category), confirming that the media is user-friendly with clear navigation. 
Effectiveness testing during the implementation phase showed a significant 
increase in numeracy literacy, where the average student score rose from 67.34 
(pre-test) to 83.88 (post-test), with classical mastery increasing from 34.37% to 
81.25%. Statistical analysis using a paired sample t-test yielded a p-value = 0,000 
< 0,05, indicating a significant difference that demonstrates improved student 
ability. Thus, the CRT-based interactive e-book developed with the ADDIE model 
is proven to be valid, practical, and effective for enhancing numeracy literacy in 
data and diagrams. 

This research has successfully produced a CRT-based interactive e-book on 
data and diagrams that is valid, practical, and effective in improving seventh-grade 
students' numeracy literacy. Validity was demonstrated through expert ratings in the 
"very good" category, practicality was evidenced by positive responses from 
teachers and students (78.02% acceptance rate), and effectiveness was shown by 
the significant improvement in numeracy literacy based on the paired sample t-test 
($p = 0.000$). Consequently, the CRT-based interactive e-book is a viable 
alternative digital learning medium that supports the Kurikulum Merdeka and 
strengthens the connection between mathematical concepts and local culture. It is 
recommended that teachers utilize this media by providing wider access, while 
future researchers should expand the scope of testing to different grades and topics 
and develop even simpler, more user-friendly interactive features to optimize e-
book utilization. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) membawa pengaruh 

besar terhadap dunia pendidikan, salah satunya terhadap pembaharuan sumber 

belajar. Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran matematika telah 

berkembang signifikan dengan munculnya teknologi digital yang menawarkan 

beragam alat dan metode untuk meningkatkan pengalaman belajar. Bright, dkk 

(2024) berpendapat bahwa Implementasi teknologi digital dalam kelas matematika 

berperan penting dalam memicu minat dan motivasi siswa, sehingga proses belajar 

menjadi lebih interaktif dan tidak membosankan.. Menurut Sirajo & Abdullahi 

(2023), sumber belajar dalam konteks pembelajaran matematika mengacu pada 

berbagai materi dan alat instruksional yang mendukung pengajaran dan pemahaman 

konsep. Dengan demikian, sumber belajar dapat bervariasi, salah satunya berupa 

media pembelajaran. 

Media pembelajaran digital yang kontekstual merupakan salah satu bentuk 

sumber belajar yang berkembang pesat seiring kemajuan teknologi. Serevina & 

Hamidah (2022) menekankan pentingnya pengembangan media digital sebagai 

alternatif sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik generasi saat ini. 

Saripudin, dkk. (2022) menjelaskan bahwa media digital mampu menghadirkan 

interaksi pembelajaran yang lebih atraktif dan tepat guna, dengan akses yang mudah 

serta fleksibel. Dyrvold & Bergvall (2023) menambahkan bahwa media digital 
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dalam pembelajaran matematika menawarkan keuntungan berupa peningkatan 

keterlibatan melalui elemen interaktif yang mendorong siswa lebih fokus dan tekun 

dalam pemecahan masalah. Selain itu, Purwanto, dkk. (2024) Menekankan bahwa 

penggunaan media ajar yang berorientasi pada konteks nyata mampu memperkuat 

penguasaan konsep serta kemampuan numerasi siswa secara substansial. Oleh 

karena itu, media pembelajaran digital yang kontekstual sangat diperlukan agar 

materi matematika dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa salah 

satunya dengan menggunakan pendekatan responsif terhadap budaya siswa. 

Keberagaman budaya siswa menuntut adanya pendekatan pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi perbedaan latar belakang, pengalaman, dan nilai yang 

mereka miliki. Patras, dkk. (2025) menegaskan bahwa pengembangan model 

pembelajaran baru untuk mengembangkan kompetensi multikultural dan 

menghargai budaya sangat penting dilakukan dalam pendidikan modern. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah Culturally Responsive Teaching (CRT) yang 

digagas oleh Gay (2018). Prinsip CRT menitikberatkan pada asimilasi identitas 

kultural, latar belakang personal, dan kearifan lokal siswa dalam instruksi kelas 

demi menumbuhkan rasa keberhargaan diri, partisipasi aktif, serta dorongan 

internal dalam belajar. Abdulrahim & Orosco (2020) menjelaskan bahwa 

Implementasi pedagogi responsif budaya dalam instruksi matematika terbukti 

mampu memperkokoh penguasaan konsep, keterlibatan aktif, serta hasil akademik 

siswa yang berasal dari diversitas budaya dan linguistik. Dalam konteks ini, 

pendidikan yang mengintegrasikan literasi numerasi yang responsif terhadap 

budaya dapat membantu siswa memahami hubungan antara angka dan budaya. 
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Literasi numerasi merupakan salah satu kompetensi esensial dalam 

pendidikan, khususnya pada mata pelajaran matematika. Huda, dkk. (2024) 

menjelaskan bahwa Literasi numerasi merepresentasikan kapabilitas kognitif dalam 

mengaplikasikan prinsip, data, serta instrumen matematis guna memecahkan 

berbagai persoalan dalam konteks realitas sehari-hari. Wardono, dkk. (2024) 

menambahkan bahwa literasi numerasi yang baik sangat penting di era digital 

karena membantu individu mengambil keputusan berbasis data dan berpartisipasi 

aktif dalam masyarakat. Salminen (2021) menegaskan bahwa siswa dengan 

keterampilan literasi numerasi yang baik cenderung lebih sukses secara akademik 

di masa depan. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran digital yang 

responsif terhadap budaya menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan 

literasi numerasi siswa, sekaligus menjadikan pembelajaran matematika lebih 

relevan dan bermakna. 

Topik Data dan Diagram menjadi salah satu fokus utama dalam kurikulum 

matematika terbaru (Kurikulum Merdeka) untuk jenjang kelas VII SMP semester 

genap. Materi Data dan Diagram ini berkaitan dengan statistika. Menurut Yuliyanti, 

dkk. (2021), penyajian data atau data dan diagram merupakan salah satu materi 

penting pada pelajaran matematika Data dan Diagram pada kelas VII SMP dimana 

kompetensi yang akan dicapai oleh siswa yaitu Melakukan kajian terhadap korelasi 

antara sekumpulan data dengan berbagai teknik visualisasinya, baik melalui 

penggunaan diagram batang, garis, maupun lingkaran. Materi Data dan Diagram 

sangat penting bagi siswa kelas VII SMP karena membantu siswa memahami cara 

mengorganisir dan menyajikan informasi secara sistematis. Melalui berbagai 
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metode penyajian data, seperti tabel, grafik, dan diagram, siswa dapat lebih mudah 

menganalisis serta Melakukan sintesis terhadap fakta-fakta yang telah dihimpun 

untuk menetapkan kesimpulan akhir yang logis. Selain itu, Kecakapan ini 

mendukung penguasaan literasi numerasi yang sangat fundamental bagi kehidupan 

sehari-hari dan keberhasilan di berbagai sektor akademik. Penguasaan yang 

komprehensif terhadap teknik visualisasi data akan membekali siswa dalam 

mengantisipasi berbagai tantangan masa depan, baik di jenjang pendidikan lanjutan 

maupun dalam lingkup profesional 

Hasil angket analisis kebutuhan di MTsN 2 Kota Jambi menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran matematika kelas VII masih didominasi oleh penggunaan 

media konvensional. Khususnya pada materi Data dan Diagram, ketergantungan 

terhadap buku cetak dan metode ceramah cenderung membuat siswa jenuh. Kondisi 

ini berimplikasi pada rendahnya pencapaian literasi numerasi siswa, karena media 

yang digunakan belum mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara 

mendalam. Salah satu kelemahan signifikan dalam pembelajaran saat ini adalah 

ketiadaan teks pendamping yang menarik dan relevan dengan konteks budaya 

siswa. Padahal menurut Ferisha Paath & Khotimah (2025), integrasi kearifan lokal 

dalam materi matematika terbukti secara empiris mampu meningkatkan literasi 

numerasi siswa dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Melalui materi 

yang kontekstual, siswa tidak hanya menghitung angka secara abstrak, tetapi juga 

mampu menalar informasi matematika dalam situasi kehidupan nyata. Salah satu 

hambatan utama dalam penggunaan media cetak adalah ketiadaan fitur interaksi 

dua arah yang responsif bagi siswa. Terkait hal ini, menurut Alsaeed & Aladil ( 
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2024), media pembelajaran yang efektif di era digital seharusnya mampu 

menyediakan fitur umpan balik adaptif secara real-time untuk membantu siswa 

mengoreksi pemahaman mereka secara mandiri dalam proses literasi numerasi. 

Tanpa adanya respon instan tersebut, siswa cenderung pasif dalam menerima 

materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyani (Mulyani S, 2022) yang 

menyatakan bahwa ketiadaan elemen interaktif dalam teks pendamping 

menyebabkan siswa kesulitan memanipulasi data secara dinamis, sehingga materi 

yang bersifat visual seperti Data dan Diagram sering kali gagal dipahami secara 

mendalam. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media yang tidak hanya bersifat 

informatif, tetapi juga komunikatif dalam memberikan respon terhadap aktivitas 

belajar dan responsif terhadap budaya siswa.. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan sejumlah siswa kelas VII di MTsN 2 Kota 

Jambi, terungkap bahwa penggunaan media konvensional dan buku teks statis 

cenderung menghambat kemampuan siswa dalam menalar serta menerapkan 

konsep matematika pada situasi nyata. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu 

dkk ( 2025) yang menegaskan bahwa literasi numerasi siswa sulit berkembang jika 

pembelajaran dipisahkan dari konteks kehidupan sehari-hari dan tidak bersifat 

interaktif. Lebih lanjut, siswa merasa materi yang diajarkan kurang memiliki 

keterkaitan emosional dan kognitif karena jarang mengangkat isu yang relevan 

dengan latar belakang budaya mereka sebagai masyarakat Melayu Jambi. Solihin 

& Hidayat (2025) menjelaskan bahwa penerapan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) sangat krusial untuk mengintegrasikan identitas budaya siswa ke 

dalam pembelajaran, yang terbukti mampu memperkuat literasi numerasi melalui 
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pemecahan masalah berbasis konteks lokal. Ketiadaan pendekatan ini pada media 

yang ada sekarang menyebabkan siswa kesulitan menghubungkan data dan diagram 

yang dipelajari dengan realitas sosial di lingkungan Jambi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan potensi media digital dalam meningkatkan 

pembelajaran. Muallif & Palupi (2023) mengembangkan e-book numerasi pada 

materi statistika SMA yang terbukti valid dan efektif, tetapi penelitian tersebut 

hanya berhenti pada tahap develop dan terbatas pada satu kelas. Anggraini (2023) 

menghasilkan e-book Novelmatika untuk meningkatkan pemahaman konsep 

statistika, namun belum menekankan aspek literasi numerasi. Widiantari, dkk 

(2022) mengembangkan e-modul etnomatematika yang valid dan efektif untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa SMP, tetapi medianya masih berupa modul, 

bukan e-book interaktif. Oleh karena itu, terdapat celah penelitian dalam 

pengembangan e-book interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching yang 

ditujukan untuk meningkatkan literasi numerasi siswa kelas VII SMP pada materi 

data dan diagram. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting dan mendesak 

untuk dilakukan sekarang. Jika tidak segera dikembangkan media pembelajaran 

yang relevan, siswa akan terus mengalami kesulitan dalam literasi numerasi dan 

guru tetap terjebak pada metode lama. Hal ini semakin mendesak karena literasi 

numerasi telah menjadi salah satu komponen utama dalam Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. Tanpa adanya inovasi 

media pembelajaran yang sesuai, capaian numerasi siswa akan tetap rendah dan 

berdampak pada hasil AKM maupun kesiapan siswa menghadapi tantangan abad 
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21. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan e-book interaktif 

berbasis culturally responsive teaching untuk meningkatkan literasi numerasi siswa 

kelas VII SMP pada materi data dan diagram. Melalui penelitian ini, diharapkan 

tercipta sebuah media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif, sekaligus 

relevan dengan konteks budaya siswa. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan 

penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan E-book Interaktif 

untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Siswa Kelas VII SMP Melalui 

Culturally Responsive Teaching (CRT)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari uraian latar belakang di atas, maka problematika yang akan 

dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pengembangan e-book interaktif untuk meningkatkan 

literasi numerasi siswa SMP melalui CRT? 

2. Bagaimana kelayakan e-book interaktif untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa SMP melalui CRT? 

3. Bagaimana kepraktisan e-book interaktif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa SMP melalui CRT? 

4. Apakah e-book interaktif melalui CRT ini efektif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa SMP? 

1.3 Tujuan Pengembangan 

Tujuan utama dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan e-book interaktif untuk 

meningkatkan literasi numerasi siswa SMP melalui CRT. 
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2. Mendeskripsikan kelayakan e-book interaktif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa SMP melalui CRT. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan e-book interaktif untuk meningkatkan literasi 

numerasi siswa SMP melalui CRT. 

4. Menguji keefektifan e-book interaktif untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa SMP melalui CRT dalam konteks pembelajaran matematika di 

madrasah. 

1.4 Spesifikasi Produk 

E-book interaktif yang dikembangkan untuk meningkatkan literasi numerasi 

siswa SMP melalui pendekatan CRT memiliki sejumlah karakteristik unggul yang 

dirancang untuk mendukung proses belajar secara efektif, menyenangkan, dan 

relevan dengan konteks budaya siswa. Kelebihan utama dari media ini 

dibandingkan dengan materi ajar statis atau e-book standar terletak pada beberapa 

poin berikut: 

1. Desain Visual Menarik dan Ramah Siswa 

Tampilan e-book interaktif ini menggunakan desain modern dengan warna 

yang ikonik dengan mengusung warna khas provinsi Jambi yaitu warna buah 

pinang masak, seperti warna merah bata dengan layout yang responsif terhadap 

berbagai ukuran layar. Ilustrasi yang digunakan tidak hanya mempercantik 

tampilan, tetapi juga memperkuat pemahaman konsep. Visualisasi data dan 

diagram disajikan dalam bentuk interaktif dipercantik dengan berbagai ornament 

khas provinsi Jambi, sehingga siswa dapat melihat perubahan data secara 
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dinamis. Desain ini terbukti meningkatkan literasi numerasi, terutama bagi siswa 

yang terbiasa dengan media digital. 

2. Konten Multimedia Interaktif 

E-book interaktif ini dilengkapi dengan video penjelasan, audio narasi, dan 

hyperlink menuju berbagai materi tambahan, kuis interaktif, latihan, dan refleksi 

dari berbagai situs web agar lebih variatif. 

3. Integrasi Bahasa Daerah dan Budaya Lokal Jambi 

Salah satu keunggulan utama e-book ini adalah penggunaan bahasa daerah 

Jambi dalam beberapa bagian narasi, contoh soal, dan ilustrasi untuk 

membangun kedekatan emosional dengan siswa. Pendekatan ini menjadikan 

pembelajaran lebih relevan, bermakna, dan inklusif sesuai prinsip CRT. 

4. Asesmen Interaktif dan Umpan Balik Otomatis 

E-book menyediakan kuis interaktif dengan umpan balik langsung. Siswa 

dapat mengerjakan kuis, melihat skor, dan mendapatkan penjelasan atas jawaban 

yang salah. Fitur ini membantu guru memantau perkembangan siswa secara real-

time dan mendorong siswa untuk belajar mandiri dengan refleksi. 

5. Aksesibilitas Multi-Perangkat 

Produk ini dapat diakses melalui komputer, tablet, maupun smartphone 

tanpa perlu instalasi khusus. Format HTML5 dan responsif memastikan tampilan 

tetap optimal di berbagai perangkat. Hal ini menjawab keterbatasan media cetak 

yang hanya bisa digunakan secara fisik di kelas, serta mendukung pembelajaran 

jarak jauh atau hybrid. 

6. Dukungan Keberlanjutan dan Efisiensi 
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E-book ini mendukung prinsip ramah lingkungan dengan mengurangi 

penggunaan kertas (paperless). Selain itu, media digital ini menekan biaya 

produksi dan distribusi, sehingga lebih efisien dibandingkan buku cetak 

tradisional. Produk ini juga dapat diperbarui secara berkala tanpa harus 

mencetak ulang. 

1.5 Manfaat Pengembangan 

Hasil pengembangan ini diharapkan menjadi rujukan ilmiah baru serta 

instrumen pembelajaran yang inovatif bagi pengguna, yang fungsinya dijelaskan 

dalam poin-poin berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Melalui pendekatan yang dinamis dan partisipatif, e-book interaktif 

mendukung siswa untuk membangun pemahaman numerasinya secara 

mandiri, sejalan dengan prinsip dasar aliran konstruktivis. 

b. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori pendidikan yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam kurikulum, 

memperkuat pentingnya pendidikan lingkungan dalam konteks pendidikan 

formal. 

c. Temuan dalam studi ini berpotensi menjadi rujukan strategis bagi 

penciptaan model instruksional yang lebih inovatif serta adaptif terhadap 

karakteristik dan kebutuhan siswa pada era digital saat ini.. 

d. Menambah khazanah literatur mengenai penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, khususnya dalam konteks e-book interaktif dan CRT. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi siswa: 

1) Siswa dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi mereka melalui 

konten yang dirancang secara interaktif dan menarik. 

2) Pengintegrasian unsur budaya dalam e-book melalui pendekatan CRT 

memicu motivasi siswa karena mereka dapat mengidentifikasi 

keterkaitan antara materi pelajaran dengan lingkungan sosial serta 

keseharian yang siswa alami. 

3) Kehadiran e-book interaktif menghadirkan pengalaman edukatif yang 

lebih dinamis, sehingga efektif dalam menstimulasi motivasi intrinsik 

dan keterlibatan siswa dalam memahami materi secara mendalam. 

b. Bagi guru: 

1) E-book interaktif memberikan guru alat yang efektif untuk 

Menyuguhkan materi dalam format yang lebih dinamis dan responsif 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang tidak monoton. 

2) Dengan fitur-fitur interaktif, guru dapat lebih mudah mengevaluasi 

pemahaman siswa melalui kuis dan aktivitas yang terintegrasi dalam e-

book. 

3) Integrasi teknologi dalam dunia pendidikan berkontribusi positif 

terhadap peningkatan kompetensi guru dalam mengadopsi dan 

mengimplementasikan solusi berbasis digital ke dalam praktik pedagogis 

mereka. 

c. Bagi Madrasah: 
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1) Implementasi e-book interaktif dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

di madrasah, menjadikannya lebih relevan dengan perkembangan zaman. 

2) Madrasah yang mengadopsi teknologi pendidikan modern dapat menarik 

lebih banyak siswa baru, meningkatkan reputasi dan daya saing. 

3) Implementasi e-book interaktif berbasis CRT mampu memperkokoh 

struktur kurikulum madrasah melalui penguatan prinsip pengajaran yang 

peka dan adaptif terhadap keragaman latar belakang budaya siswa. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

1) Temuan dari studi ini diharapkan dapat menjadi pijakan teoretis bagi 

peneliti mendatang untuk menginvestigasi lebih mendalam mengenai 

efikasi penggunaan e-book interaktif dalam berbagai spektrum konteks 

pendidikan. 

2) Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang metodologi yang 

efektif dalam mengembangkan dan mengevaluasi alat pembelajaran 

berbasis teknologi. 

3) Temuan dari penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengambil 

kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung integrasi 

teknologi dan responsif terhadap budaya dalam pendidikan. 

1.6 Asumsi Penelitian 

Beberapa asumsi ditetapkan sebagai basis penelitian untuk menitikberatkan 

pada pengembangan dan evaluasi e-book interaktif berbasis CRT guna memastikan 

kebermanfaatannya bagi siswa. Asumsi-asumsi ini mencakup hal-hal yang 
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dianggap sudah pasti kebenarannya dan tidak perlu diteliti lebih lanjut, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Validator ahli materi dan ahli desain memberikan penilaian serta mengisi 

instrumen angket secara objektif, jujur, dan independen tanpa adanya 

pengaruh atau intervensi dari pihak luar. 

2. Guru dan siswa memberikan respon terhadap angket analisis kebutuhan 

secara autentik sesuai dengan kondisi riil di lapangan, tanpa adanya paksaan 

atau tekanan dari pihak manapun. 

3. Madrasah tempat penelitian diasumsikan memiliki aksesibilitas teknologi 

yang representatif serta sumber daya yang cukup untuk menjalankan e-book 

interaktif. Keberadaan perangkat keras dan konektivitas internet yang stabil 

dianggap mampu menyokong terciptanya proses pembelajaran yang optimal 

bagi siswa. 

1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

 Fokus utama penelitian ini terletak pada pengembangan media e-book 

interaktif dengan pendekatan CRT guna mengoptimalkan kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas VII SMP, khususnya pada materi data dan diagram. Produk 

ini dipilih karena memiliki keunggulan dibandingkan media konvensional maupun 

e-book statis, yaitu mampu menyajikan konten multimedia (video, animasi, audio, 

hyperlink) yang interaktif sekaligus mengintegrasikan konteks budaya siswa. 

Pemilihan e-book interaktif berbasis CRT didasarkan pada kebutuhan untuk 

mengatasi rendahnya literasi numerasi, keterbatasan media cetak, serta belum 

optimalnya pemanfaatan e-book pemerintah. Dengan karakteristik tersebut, produk 
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ini diharapkan dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik, relevan, dan 

bermakna bagi siswa. 

1.8 Penegasan Istilah 

Penting untuk memberikan penegasan istilah yang digunakan agar pembaca 

memiliki pemahaman yang jelas dan konsisten mengenai konsep-konsep kunci 

yang dibahas dalam penelitian ini. Penegasan istilah ini berfungsi sebagai acuan 

untuk meniadakan kerancuan makna, sehingga konteks dan urgensi penelitian dapat 

tersampaikan dengan baik kepada semua pihak. Dengan demikian, penegasan 

istilah ini menjadi landasan yang kuat untuk mendalami isi penelitian dan hasil yang 

ingin dicapai. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian pengembangan merupakan suatu pendekatan sistematis yang 

bertujuan untuk menciptakan, menguji, dan mengevaluasi produk e-book 

interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi numerasi siswa kelas VII 

SMP melalui penerapan prinsip-prinsip Culturally Responsive Teaching (CRT). 

Proses penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi produk, serta melibatkan kolaborasi antara peneliti, 

praktisi pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. 

b. E-book interaktif dalam penelitian ini diposisikan sebagai media pembelajaran 

digital dengan integrasi pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), 

yang dikonstruksi secara spesifik untuk memfasilitasi pemahaman siswa kelas 

VII pada materi Data dan Diagram Berbeda dengan e-book konvensional yang 

hanya menyajikan teks dan gambar statis, e-book ini menghadirkan pengalaman 

belajar yang lebih kaya melalui integrasi video penjelasan, audio narasi dan teks 
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dengan bahasa daerah Jambi, animasi interaktif yang memperlihatkan proses 

pembentukan diagram batang dan lingkaran, serta hyperlink menuju sumber 

belajar tambahan yang relevan. Selain itu, e-book ini dilengkapi dengan kuis dan 

latihan interaktif yang memberikan umpan balik otomatis, sehingga siswa dapat 

langsung mengetahui hasil dan penjelasan dari jawaban mereka. Interaktivitas 

yang ditawarkan memungkinkan siswa berpartisipasi aktif, misalnya dengan 

menggeser data untuk membentuk diagram atau menjawab soal berbasis konteks 

budaya lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, dinamis, dan 

bermakna. 

c. Culturally Responsive Teaching (CRT) didefinisikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang mengaktualisasikan keterkaitan antara kurikulum 

matematika dengan konteks budaya serta pengalaman empiris siswa guna 

mendukung efektivitas pengajaran. Penerapan CRT dalam e-book interaktif 

dilakukan melalui langkah-langkah konkret, yaitu: menyajikan soal dan data 

yang bersumber dari lingkungan sekitar siswa, seperti hasil panen lokal, kegiatan 

ekonomi masyarakat, atau tradisi adat; menggunakan bahasa narasi yang 

familiar bagi siswa, termasuk sisipan istilah daerah Jambi untuk memperkuat 

kedekatan konteks; menampilkan visualisasi dan ilustrasi yang mencerminkan 

simbol serta aktivitas budaya lokal; serta menyajikan berbagai aktivitas 

interaktif yang menstimulasi siswa untuk mengaitkan konsep matematika 

dengan fenomena riil yang ditemui dalam kehidupan sehari-har i yang berkaitan 

dengan pengalaman budaya siswa, misalnya membaca diagram tentang tradisi 

keluarga atau pola adat masyarakat. 
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d. E-book interaktif berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah media 

pembelajaran digital yang menggabungkan karakteristik e-book interaktif—

seperti teks, gambar, video, audio, animasi, hyperlink, dan kuis dengan umpan 

balik otomatis—dengan prinsip CRT yang menekankan keterkaitan materi ajar 

dengan latar belakang budaya, pengalaman, dan nilai siswa. Dalam penelitian 

ini, integrasi tersebut diwujudkan melalui penyajian konten matematika yang 

dikontekstualisasikan dengan budaya lokal Jambi, penggunaan bahasa dan 

istilah yang familiar bagi siswa, serta visualisasi dan ilustrasi yang menampilkan 

simbol atau aktivitas budaya setempat. 

e. Literasi numerasi dimaknai sebagai kapasitas individu dalam mengaplikasikan 

pengetahuan, kecakapan, serta pemahaman matematis guna memecahkan 

berbagai persoalan di beragam konteks kehidupan nyata. Literasi numerasi tidak 

hanya mencakup keterampilan berhitung, tetapi juga melibatkan kemampuan 

untuk menganalisis, menafsirkan, dan menyajikan data secara sistematis 

sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Indikator literasi 

numerasi meliputi penggunaan angka dan simbol matematika dasar untuk 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, menganalisis informasi dalam 

berbagai bentuk seperti grafik, tabel, diagram, dan bagan, serta menafsirkan hasil 

analisis untuk membuat prediksi dan pengambilan keputusan. 

f. Data dan Diagram merupakan materi pada jenjang kelas VII SMP/MTs yang 

memfasilitasi siswa untuk menguasai teknik pengolahan, penyajian, serta 

interpretasi informasi secara visual. Materi ini diintegrasikan ke dalam e-book 

interaktif dengan prinsip Culturally Responsive Teaching (CRT) guna 
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menstimulasi keterlibatan aktif, kedalaman pemahaman, serta ketajaman 

berpikir kritis siswa dalam menghadapi data, baik pada ranah akademis maupun 

praktis.  



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini telah berhasil merealisasikan sebuah produk media 

pembelajaran berupa e-book interaktif dengan pendekatan CRT untuk materi Data 

dan Diagram bagi siswa kelas VII. Kehadiran media ini dirancang khusus untuk 

memfasilitasi peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Merujuk pada 

seluruh rangkaian temuan lapangan serta analisis data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian pengembangan ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Proses Pengembangan E-book Interaktif 

Pengembangan e-book interaktif berbasis CRT ini mengadopsi model ADDIE. 

Tahap Analisis berhasil mengidentifikasi kebutuhan mendesak akan media 

kontekstual yang mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran. Pada 

fase Desain, disusun blueprint media yang menyatukan elemen teks, visual, 

video, serta fitur interaktif seperti simulasi dan kuis. Selanjutnya, tahap 

Pengembangan merealisasikan desain tersebut menjadi prototipe digital yang 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, serta praktisi pendidikan, hingga 

akhirnya dinyatakan valid dan siap digunakan. 

2. Kelayakan E-book Interaktif 

Berdasarkan penilaian komprehensif dari ahli materi, ahli media, serta praktisi 

pendidikan, e-book interaktif berbasis CRT ini telah memenuhi standar 

kelayakan yang mencakup validitas isi, relevansi dengan kurikulum, serta 

sinkronisasi konten dengan fitur-fitur interaktif. Integrasi elemen budaya Jambi 
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dan komponen digital di dalamnya dinilai harmonis, sehingga media ini 

dinyatakan sangat layak untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran 

matematika guna mendukung pemahaman konsep siswa.. 

3. Kepraktisan E-book Interaktif 

Umpan balik dari praktisi dan siswa mengonfirmasi bahwa e-book interaktif 

berbasis CRT memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi. Tenaga pendidik 

menilai media ini memiliki aksesibilitas yang baik serta efektif dalam 

memfasilitasi kegiatan instruksional, sedangkan siswa menunjukkan 

antusiasme terhadap estetika visual, fitur interaktif, dan internalisasi unsur 

budaya lokal. Keselarasan antara kemudahan operasional dan daya tarik konten 

ini menegaskan bahwa e-book interaktif tersebut sangat praktis untuk 

diaplikasikan dalam pembelajaran matematika di kelas. 

4. Efektivitas E-book Interaktif 

Implementasi e-book interaktif berbasis CRT terbukti secara signifikan mampu 

mengelevasi literasi numerasi siswa kelas VII I pada materi Data dan Diagram. 

Data empiris menunjukkan pertumbuhan rerata skor dari 67,34 pada saat pre-

test menjadi 83,88 pada sesi post-test. Lonjakan ini selaras dengan peningkatan 

ketuntasan klasikal yang semula hanya 34,37% (11 siswa) meroket hingga 

81,25% (26 siswa), sehingga mereduksi jumlah siswa yang belum tuntas secara 

tajam. Secara statistik, hasil uji paired sample t-test dengan nilai t = -6,557 

dengan p-value = 0,000 (< 0,05) memperkuat penolakan H₀ dan H₁ diterima, 

yang menegaskan adanya perbedaan capaian yang bermakna pasca-intervensi. 

Efektivitas media ini semakin divalidasi oleh tingkat penerimaan siswa yang 

mencapai 78,02% dalam kategori "Baik", menunjukkan bahwa perangkat ini 
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tidak hanya unggul dalam meningkatkan kompetensi kognitif, tetapi juga 

mendapatkan respons positif dari pengguna. 

5.2 Saran Pemanfaatan 

Memperhatikan hasil capaian penelitian serta kendala teknis maupun 

operasional yang ditemukan di lapangan, peneliti menyampaikan beberapa saran 

perbaikan bagi pihak terkait sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan kepada guru matematika untuk menyiapkan alternatif 

akses, misalnya menyediakan versi offline atau memfasilitasi penggunaan 

perangkat sekolah, agar semua siswa dapat memanfaatkan e-book secara 

optimal karena sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengakses 

e-book karena keterbatasan perangkat dan jaringan internet. 

2. Peneliti juga menyarankan agar pengembangan e-book interaktif serupa agar 

dapat memperhatikan aspek user friendly, seperti tombol navigasi yang lebih 

sederhana dan petunjuk penggunaan yang jelas, agar e-book lebih mudah 

digunakan oleh semua kalangan siswa. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas dengan jumlah 32 siswa, 

sehingga cakupan hasil masih terbatas. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas sampel ke beberapa kelas atau sekolah berbeda agar hasil 

penelitian lebih general dan dapat dibandingkan antar konteks. 

4. Kendala lain yang muncul adalah keterbatasan materi yang hanya berfokus 

pada topik Data dan Diagram. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan e-book interaktif berbasis CRT pada materi matematika lain, 

seperti aljabar atau geometri, sehingga pemanfaatan media digital berbasis 

budaya lokal dapat lebih luas dan berkelanjutan. 
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